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Abstrak 

Digital transformation has become an important element in various sectors, 
including education, business and libraries. In this process, metadata management plays an 
important role in managing and organizing data related to archives, documents and other 
resources. Effective metadata management can improve data efficiency, accuracy and 
accessibility, and ensure long-term data continuity. In libraries, metadata management is 
critical to managing and organizing digital collections. Metadata facilitates more efficient 
identification, classification, and access of digital collections. Therefore, metadata 
management contributes to improving the quality of library services and user experience.In 
digital transformation, metadata management is very important to organize and manage 
data related to archives, documents and other resources. Metadata makes it easier to 
identify, classify, and access data more effectively, and ensures the long-term existence of 
data. Overall, metadata management is important in digital transformation because it 
improves efficiency, accuracy, and accessibility of data. Therefore, libraries and other 
organizations must prioritize the development of effective metadata management in their 
digital transformation processes. 
Keywords: Metadata Management, Information Search, Operational Efficiency, information 
Technology 

Abstrak 
Transformasi digital telah menjadi elemen penting dalam berbagai sektor, termasuk 

pendidikan, bisnis, dan perpustakaan. Dalam proses ini, manajemen metadata berperan 
penting dalam mengelola dan mengorganisasi data yang terkait dengan arsip, dokumen, 
dan sumber daya lainnya. Manajemen metadata yang efektif dapat meningkatkan efisiensi, 
akurasi, dan aksesibilitas data, serta menjamin kelangsungan data jangka panjang. Di 
perpustakaan, manajemen metadata sangat esensial untuk mengelola dan mengatur koleksi 
digital. Metadata memfasilitasi identifikasi, klasifikasi, dan akses koleksi digital dengan 
lebih efisien. Oleh karena itu, manajemen metadata berkontribusi pada peningkatan 
kualitas layanan perpustakaan dan pengalaman pengguna.Dalam transformasi digital, 
pengelolaan metadata sangat penting untuk mengatur dan mengelola data terkait arsip, 
dokumen, dan sumber daya lainnya. Metadata memudahkan identifikasi, klasifikasi, dan 
akses data secara lebih efektif, serta memastikan keberlanjutan data dalam jangka panjang. 
Secara keseluruhan, pengelolaan metadata esensial dalam transformasi digital karena 
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan aksesibilitas data. Oleh karena itu, perpustakaan dan 
organisasi lain harus memprioritaskan pengembangan manajemen metadata yang efektif 
dalam proses transformasi digital mereka. 
Kata Kunci: Manajemen Metadata,Pencarian Informasi, Efisiensi Operasional,Teknologi 
Informasi 
 
PENDAHULUAN 

Transformasi digital adalah fenomena multidimensi yang dipicu oleh teknologi dan 
memengaruhi masyarakat, politik, serta ekonomi. Dalam organisasi, transformasi digital 
merupakan proses di mana kombinasi teknologi menghasilkan dan memperkuat 
perubahan dalam masyarakat dan industri, sehingga memerlukan respons strategis dari 
organisasi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan strategi transformasi digital yang 
membantu organisasi bertahan dalam era disrupsi. Manajemen metadata memiliki peranan 
krusial dalam proses transformasi digital. Seiring dengan kemajuan teknologi, jumlah dan 
kecepatan data terus meningkat. Organisasi harus mampu mengelola data ini dengan 
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efisien agar dapat mengambil keputusan secara tepat waktu dan menemukan peluang 
bisnis baru. Penerapan teknologi seperti analitik data dan kecerdasan buatan dapat menjadi 
pendukung yang efektif dalam pengelolaan data. 

Transformasi digital menjadi elemen kunci dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan keuangan menuju keberlanjutan di era digital. Dampaknya tidak hanya 
terfokus pada aspek teknologi, tetapi juga mempengaruhi strategi bisnis serta paradigma 
ekonomi secara menyeluruh. Transformasi digital menjadi dorongan penting bagi 
keberlanjutan di berbagai sektor. Integrasi antara keberlanjutan dan digitalisasi dalam 
strategi perusahaan memerlukan perubahan struktural, komitmen, serta penanganan 
tantangan finansial dan peningkatan keterampilan.Tujuan dari pendahuluan penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan strategi transformasi digital yang mendukung ketahanan 
organisasi dalam menghadapi era disrupsi. Dalam menghadapi tantangan ini, organisasi 
harus dapat meyakinkan karyawan yang mungkin kurang akrab dengan perubahan 
budaya dan adopsi teknologi baru. Penting bagi organisasi untuk tidak hanya memusatkan 
perhatian pada strategi teknologi, melainkan juga pada pengembangan sumber daya 
manusia di dalamnya. 
KAJIAN TEORITAS 

Dalam era transformasi digital, manajemen metadata menjadi elemen kunci bagi 
organisasi. Metadata merupakan informasi yang memberikan deskripsi tentang data 
lainnya, termasuk identifikasi, deskripsi, dan lokasi konten digital. Peran metadata sangat 
penting dalam menjaga keintegritasan, pengendalian, dan manajemen risiko yang terkait 
dengan konten digital. Pengelolaan metadata diperlukan untuk menjamin perlindungan, 
identifikasi, dan keterjangkauan konten digital. Dengan menggunakan metadata, 
organisasi dapat memastikan efisiensi dalam manajemen dan aksesibilitas yang sesuai 
terhadap konten digital yang tersimpan. 

Metadata juga memegang peranan penting dalam memastikan konten digital dapat 
ditemukan dan dimanfaatkan oleh pengguna, terutama dalam proses penemuan dan akses. 
Perkembangan teknologi dalam era transformasi digital telah meningkatkan pemanfaatan 
metadata, yang memperbolehkan pengelolaan dan pemanfaatan data menjadi lebih efisien 
dan efektif. Penggunaan metadata menjadi krusial karena membantu dalam pencarian, 
pengolahan, dan pengorganisasian data, yang sering diterapkan dalam berbagai konteks 
seperti pemasaran, penjualan, keamanan, dan optimasi mesin pencari (SEO). Dengan 
memanfaatkan metadata, organisasi dapat memastikan bahwa informasi yang tersimpan 
dikelola secara optimal dan dapat diakses sesuai kebutuhan. Hal ini sangat penting 
mengingat transformasi digital mendorong penggunaan data yang semakin luas dan 
kompleks, yang membutuhkan manajemen yang lebih hati-hati. 
METODE PENELITIAN 
A.Pentingnya metadata dalam transformasi digital 

Metadata memiliki peranan yang sangat vital dalam proses transformasi digital 
dengan membantu dalam pengaturan, pencarian, dan pemahaman informasi. Dalam 
manajemen informasi digital, metadata memiliki peranan kunci dalam memudahkan 
pengguna untuk menemukan informasi yang relevan dengan cepat dan akurat. Metadata 
membantu dalam mengidentifikasi data dengan memberikan informasi mengenai sumber, 
pencipta, dan tanggal pembuatan data. Dengan adanya metadata, pengguna dapat dengan 
mudah mengenali dan memahami data yang mereka temui. Keberadaan metadata sangat 
berharga dalam konteks transformasi digital, khususnya karena data yang tersedia 
cenderung menjadi semakin besar dan kompleks, sehingga memerlukan manajemen yang 
hati-hati untuk memastikan keamanan dan efisiensi. Dengan memanfaatkan metadata, 
mesin pencari dapat mengindeks konten dengan lebih efisien. Metadata seperti judul, tag, 
dan kategori memungkinkan pengguna untuk melakukan pencarian informasi dengan 
cepat dan akurat. Dalam era transformasi digital, kemampuan untuk melakukan pencarian 
informasi dengan cepat dan akurat menjadi sangat penting untuk meningkatkan efisiensi 
dan mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik. 
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Metadata juga memiliki peranan penting dalam beberapa aspek lainnya, termasuk: 
1. Manajemen Data: Metadata membantu dalam mengelola data dengan memberikan 
informasi tentang struktur dan organisasi data. Hal ini menjadi sangat krusial dalam era 
transformasi digital di mana manajemen data yang kompleks menjadi faktor kunci dalam 
menjaga keamanan dan efisiensi. 
2. Peningkatan Keamanan: Metadata berkontribusi dalam meningkatkan keamanan data 
dengan menyediakan informasi tentang asal-usul dan tanggal pembuatan data. Ini menjadi 
sangat signifikan dalam konteks transformasi digital di mana perlindungan data sensitif 
dari akses yang tidak sah menjadi prioritas utama. 
3. Peningkatan Efisiensi: Metadata membantu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 
informasi digital dengan memfasilitasi pengguna untuk mencari informasi yang relevan 
dengan cepat dan akurat. Ini memiliki nilai penting dalam era transformasi digital di mana 
penggunaan waktu dan biaya harus dioptimalkan untuk meningkatkan keuntungan bisnis. 

Peran metadata sangatlah penting dalam transformasi digital dengan mendukung 
pengaturan, pencarian, dan pemahaman informasi. Dengan metadata, pengguna dapat 
dengan mudah mengenali dan memahami data yang mereka temui, melakukan pencarian 
informasi yang relevan dengan lebih cepat dan akurat, serta meningkatkan keamanan dan 
efisiensi dalam pengelolaan informasi digital. 

 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.Manajemen meta data 

Manajemen metadata adalah bagian dari domain bisnis yang khususnya menangani 
pengelolaan metadata terkait data. Metadata ini mengandung informasi inti mengenai data, 
termasuk format file, tanggal pembuatan, ukuran, serta penciptanya, dan elemen-elemen 
lainnya. Dengan bantuan manajemen metadata, peningkatan dalam efisiensi penggunaan 
dan kemampuan untuk menemukan data menjadi mungkin, sambil memberikan konteks 
yang penting untuk memahami dan mengelola sistem, data, dan kegiatan bisnis. 
Fungsi Metadata 
Metadata memiliki sejumlah peran kunci, yakni: 
1. Penelusuran Data: Metadata mendukung pencarian informasi yang relevan dan 
mempermudah pengguna menemukan data yang diperlukan. 
2. Pengaturan Data: Metadata membantu dalam organisasi data dengan 
mengelompokkannya berdasarkan topik, tanggal pembuatan, pencipta, kategori, dan 
atribut lainnya. 
3. Identifikasi Digital: Metadata memainkan peran penting dalam mengenali informasi 
digital seperti judul, pengarang, tahun penerbitan, kata kunci, dan lainnya. 
4. Penyimpanan dan Keamanan Data: Metadata membantu dalam penyimpanan dan 
perlindungan data dengan menyediakan informasi tentang hak akses, kebijakan keamanan, 
potensi malware, dan audit untuk mencegah akses yang tidak sah. 
Contoh Metadata 
Metadata digunakan dalam berbagai konteks, termasuk: 
1. Metadata Dokumen: Informasi tambahan pada dokumen biasanya mencakup identitas 
penulis, judul, ukuran file, tanggal terakhir dimodifikasi, tag, dan aspek lainnya. 
2. Metadata Gambar: Metadata pada file gambar mencakup detail seperti nama file, 
resolusi, ukuran file, lokasi pengambilan gambar, tanggal pengambilan gambar, dan atribut 
lainnya. 
3. Metadata HTML: Metadata dalam file HTML berisi informasi seperti judul halaman, 
pembuat, deskripsi meta, kata kunci, penerbit, dan elemen lainnya. 
4. Metadata Email: Informasi metadata pada email termasuk tanggal dan waktu 
penerimaan email, alamat email pengirim dan penerima, identitas mereka, judul, dan 
subjek email. 
Peran Metadata 
Metadata memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai bidang, termasuk: 
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1. Peningkatan Kegunaan Data: Metadata membantu menyederhanakan proses pencarian, 
pemanfaatan, dan pengelolaan konten, sehingga meningkatkan efisiensi dalam 
penggunaan data. 
2. Meningkatkan Efektivitas Pemasaran: Metadata memberikan informasi tentang target 
audiens yang relevan, kata kunci yang sesuai, dan konteks yang tepat, yang secara 
signifikan meningkatkan hasil dari upaya pemasaran. 
3. Peningkatan Keamanan Data: Metadata memberikan wawasan tentang hak akses, 
kebijakan keamanan, potensi ancaman malware, dan tindakan audit yang diperlukan untuk 
menjaga keamanan data. 
Jenis Metadata 
Metadata memiliki beragam jenis, termasuk: 
1. Metadata Deskriptif: Digunakan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan detail penting 
seperti judul, penulis, tahun terbit, dan kata kunci. 
2. Metadata Administratif: Berisi informasi tentang manajemen data seperti pembuat data, 
tanggal pembuatan, jenis file, detail teknis, serta informasi tentang hak akses dan 
penyimpanan. 
3. Metadata Struktural: Membantu dalam memahami hubungan antar data yang terkait, 
seperti relasi antara berkas fisik, halaman, bagian, dan produk akhir. 
Dengan demikian, manajemen metadata memainkan peran yang sangat vital dalam 
meningkatkan efektivitas penggunaan data, pemasaran yang lebih efisien, dan 
memperkuat keamanan data. 
B.Pencarian informasi 

Proses pencarian informasi melibatkan individu dalam upaya mencari informasi 
yang mereka butuhkan. Berikut adalah definisi dan penjelasan mengenai pencarian 
informasi: 
Definisi dan Pengertian 
Pencarian informasi merupakan suatu proses evolusi yang membimbing individu dari 
ketidaktahuan menuju pemahaman. Perilaku pencarian informasi mengacu pada aktivitas 
yang dilakukan individu untuk berinteraksi dengan berbagai sistem informasi yang tidak 
dicetak, dengan tujuan memperoleh informasi yang relevan dan dapat diandalkan dari 
berbagai sumber dan media penyimpanan informasi. 
Tujuan dan Kebutuhan 
Pencarian informasi memiliki tujuan untuk mengatasi kekosongan pengetahuan. Misi 
pencarian informasi adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi, seperti menyelesaikan 
masalah, memperluas pemahaman, memvalidasi informasi, dan mengklarifikasi informasi 
yang diinginkan. 
Model dan Tahapan 
Model perilaku pencarian informasi terdiri dari tiga tahap: tahap pencarian, tahap 
penemuan, dan tahap penggunaan. Tahap pencarian melibatkan usaha dalam mencari 
informasi menggunakan berbagai sumber, tahap penemuan terdiri dari menemukan 
informasi yang relevan, dan tahap penggunaan berkaitan dengan pemanfaatan informasi 
yang ditemukan. 
Faktor yang Berpengaruh 
Perilaku dalam mencari informasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk tingkat 
kebutuhan individu, kesadaran akan pentingnya informasi, dan kemampuan untuk 
menggunakan informasi secara efektif dan etis. 
Contoh dan Kasus 
Sebagai ilustrasi, seorang mahasiswa dapat melakukan pencarian informasi untuk 
keperluan akademik dengan memanfaatkan berbagai sumber seperti perpustakaan dan 
sistem informasi online. 
Pentingnya Literasi Informasi 
Literasi informasi memegang peranan penting dalam proses pencarian informasi, yang 
mencakup kemampuan menggunakan informasi secara efektif dan etis. Proses pencarian 
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informasi memerlukan keterampilan dan kapasitas untuk menemukan informasi yang 
relevan atau memadai. 
Elemen Navigasi 
Komponen navigasi seperti menu, breadcrumb, tab, dan tombol home dirancang untuk 
memastikan pengguna tidak kehilangan arah saat melakukan pencarian informasi. Hal ini 
membantu pengguna untuk mengetahui posisi mereka dalam proses pencarian informasi. 
C.Efisiensi operasional 

Efisiensi operasional merujuk pada hubungan antara keluaran dan masukan dalam 
suatu organisasi, dimana peningkatan efisiensi dapat membantu perusahaan mengurangi 
biaya yang tidak perlu sekaligus meningkatkan pendapatan. Banyak upaya dilakukan 
untuk mencapai efisiensi operasional, yang sering melibatkan produksi dalam skala besar 
untuk mengurangi biaya produksi. Efisiensi operasional memiliki peranan krusial dalam 
kesuksesan bisnis, terutama di era pasar global yang sangat kompetitif. Dalam lingkungan 
yang demikian, perusahaan harus dapat beradaptasi dengan cepat dan menyediakan 
produk atau layanan dengan harga yang kompetitif. Ini memungkinkan perusahaan untuk 
mengurangi pemborosan, meningkatkan produktivitas, dan akhirnya, meningkatkan 
profitabilitas mereka. Lebih lanjut, efisiensi operasional memungkinkan perusahaan untuk 
merespons perubahan dalam pasar, teknologi, dan kebutuhan pelanggan dengan cepat dan 
fleksibel. 
Beragam strategi dapat digunakan guna meningkatkan efisiensi operasional, termasuk: 
1. Optimalisasi Proses Bisnis: Identifikasi proses bisnis yang krusial dan tinjau setiap 
tahapannya untuk menemukan area-area di mana efisiensi dapat ditingkatkan. 
Mengadopsi teknologi seperti pemodelan proses bisnis (BPM) dapat membantu 
meningkatkan efisiensi. 
2. Digitalisasi: Memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional, seperti 
menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (HRIS) untuk 
meningkatkan kinerja sistem kerja. 
3. Pengembangan Tenaga Kerja: Melakukan pelatihan dan pengembangan karyawan untuk 
meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Karyawan yang terlatih dan kompeten dapat 
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional. 
Manfaat efisiensi operasional mencakup hal-hal berikut: 
1. Meningkatkan Profitabilitas: Efisiensi operasional membantu perusahaan mengurangi 
pemborosan, meningkatkan produktivitas, dan akhirnya meningkatkan profitabilitas 
mereka. 
2. Peningkatan Kualitas Layanan Pelanggan: Dengan efisiensi operasional yang optimal, 
perusahaan dapat menyediakan produk atau layanan dengan kualitas yang lebih baik dan 
harga yang lebih terjangkau kepada pelanggan mereka. 
3. Meningkatkan Daya Saing Global: Efisiensi operasional memungkinkan perusahaan 
untuk beradaptasi dengan cepat dan menghasilkan produk atau layanan dengan biaya yang 
bersaing, sehingga meningkatkan daya saing mereka di pasar global. 
Rumus yang dipergunakan untuk menghitung efisiensi biaya operasional adalah sebagai 
berikut: 
\[ E = \frac{O}{I} \times 100\% \] 
Dalam persamaan tersebut: 
- \( E \) merupakan lambang untuk Efisiensi, 
- \( O \) mengacu pada Output (biaya yang dikeluarkan), 
- \( I \) melambangkan Input (pendapatan/masukan). 
Tersedia sejumlah strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi biaya 
operasional: 
1. Optimalisasi Sumber Daya Manusia: Mengurangi biaya operasional dengan 
memanfaatkan sumber daya manusia secara maksimal, seperti dengan mengurangi jumlah 
karyawan yang tidak produktif. 
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2. Optimalisasi Proses Operasional: Membangun kembali proses operasional guna 
mengurangi biaya, misalnya dengan menerapkan teknologi yang lebih efisien dalam proses 
produksi. 
3. Implementasi Strategi Efisiensi: Memastikan penggunaan sumber daya secara optimal 
untuk meningkatkan efisiensi biaya operasional. 

Karena itu, efisiensi operasional menjadi kunci utama dalam meraih keberhasilan 
bisnis, dan dapat dicapai dengan menerapkan strategi yang sesuai, seperti optimalisasi 
proses, digitalisasi, dan pengembangan karyawan. 
D.Teknologi informasi  

Apa yang dimaksud dengan teknologi? Asal kata teknologi berasal dari 
"technologia" atau "techno," yang mengandung makna keahlian dan pengetahuan. Secara 
umum, teknologi diinterpretasikan sebagai keahlian atau domain yang terkait dengan 
pengetahuan. Konsep teknologi tidak hanya merujuk pada benda fisik seperti peralatan 
atau mesin, tetapi juga meliputi kemajuan dalam perangkat keras (hardware) dan 
perangkat lunak (software) yang berdasarkan pada pengetahuan ilmiah dan terus 
berkembang sejalan dengan kebutuhan pengguna. Pada masa lampau, banyak aktivitas 
dilakukan secara manual, seperti korespondensi surat dan penyusunan laporan keuangan. 
Namun, dengan kemajuan teknologi, proses korespondensi surat telah digantikan oleh 
pesan singkat atau SMS (Short Message Service), dan pembuatan laporan keuangan kini 
dapat dilakukan menggunakan komputer dan perangkat lunak aplikasi. 

Dengan kemajuan zaman saat ini, teknologi informasi memiliki peran yang sangat 
penting, di mana pengguna dapat dengan mudah memanfaatkannya hanya dengan satu 
klik. Data yang diolah tidak terbatas pada teks, gambar, atau video saja, melainkan juga 
bisa dalam bentuk multimedia. Pengguna dapat menggunakan komputer untuk berbagai 
kegiatan seperti menulis, menggambar, mengedit foto, memutar video atau musik, serta 
menganalisis data penelitian dan menyelesaikan berbagai masalah lainnya. Berbagai sektor, 
seperti masyarakat, industri, pendidikan, pelatihan, manajemen bisnis, kepolisian, dan 
pemerintahan elektronik (egovernment), telah menerapkan teknologi informasi. 

Dampak teknologi informasi dalam manajemen bisnis sangat signifikan bagi 
karyawan dan perusahaan secara keseluruhan. Pekerjaan yang sebelumnya sulit, memakan 
banyak waktu, dan rentan terhadap kesalahan, kini dapat diselesaikan dengan lebih 
mudah, cepat, dan akurat berkat adopsi teknologi. Salah satu contohnya adalah 
penggunaan sistem informasi manajemen (Management Information System - MIS). Sistem 
Informasi Manajemen telah banyak diterapkan di perusahaan perdagangan barang dan 
jasa, baik perusahaan besar, menengah, maupun kecil. SIM dapat digunakan di semua 
tingkat manajemen, termasuk tingkat atas, menengah, dan bawah. 
 
 
 
 
KESIMPULAN 

Manajemen metadata menjadi elemen penting dalam pergeseran menuju era digital 
karena peran utamanya dalam evolusi digital. Metadata memainkan peran kunci dalam 
mentransformasikan data yang semula tidak terstruktur menjadi data yang terstruktur, 
memungkinkan pemanfaatan yang lebih efisien. Dalam konteks perpustakaan digital, 
metadata menjadi krusial dalam semua tahapan, mulai dari pengumpulan hingga 
penyaluran data. Misalnya, dalam sektor kesehatan, metadata digunakan untuk mengelola 
data elektronik seperti rekam medis. Dalam era transformasi digital, manajemen metadata 
dapat menjadi kunci sukses bagi organisasi. Ini membantu organisasi dalam 
pengembangan kontrol yang terstruktur, menjaga kelangsungan operasional saat 
menghadapi situasi krisis, serta memungkinkan karyawan untuk meningkatkan 
keterampilan mereka dalam menghadapi tantangan. Oleh karena itu, penting bagi 
organisasi untuk mengalokasikan sumber daya dan investasi untuk mengembangkan 



E-ISSN : 3025-1311                                                                                                      Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek 
https://ejournal.warunayama.org/kohesi                                                                                      Volume 3 No 7 Tahun 2024 

 
strategi manajemen risiko yang kokoh, sehingga mereka tetap relevan dan kompetitif di 
tengah perubahan yang konstan dalam lanskap ekonomi global. 
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